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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Permasalahan yang sangat penting dan menarik perhatian dunia saat ini 

sangat erat dengan isu lingkungan, salah satunya adalah pemanasan global.Ratnia 

(2018)menyatakan bahwa, pertambahan gas rumah kaca di atmosfer secara terus 

menerus akan menimbulkan pemanasan global. Pemanasan global adalah kejadian 

meningkatnya suhu rata-rata di atmosfer, laut dan daratan bumi yang dapat 

meyebabkan perubahan iklim yang sangan ekstrim, sehingga membuat pola musim 

semakin sulit di perkirakan. Pemanasan global tidak hanya berdampak terhadap 

perubahan lingkungan melainkan juga dapat mengganggu kesehatan manusia. 

Sektor peternakan, ikut berkontribusi dalam pemanasan global melalui 

penyumbangan CO2 dan metana (CH4) yang dihasilkan dari proses metabolisme 

didalam tubuh ternak yaitu proses fermentasi didalam pencernaan ternak itu sendiri. 

Menurut Widiawati (2014) gas CH4 mempunyai pengaruh yang lebih besar 

dibanding CO2 terhadap pemanasan global, karena daya menangkap panas gas CH4 

adalah 25 kali lebih banyak dibandingkan dengan CO2. 

Emisi CO2 dan metana merefleksikan sebagian energi pakan yang hilang 

atau loss energy  sehingga tidak dapat digunakan ternak untuk produksi, maka  dari 

itu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan produksi gas metana yaitu 

kecernaan bahan pakan harus ditingkatkan atau dipertahankan kualitasnya, hal ini 

berkaitan erat dengan proses terbentuknya metana yang merupakan hasil dari 

degradasi serat yang menghasilkan H2 didalam rumen, sehingga dimanfaatkan oleh 

bakteri metanogen untuk diubah menjadiCH4 (Metana) Rospita L (2017). 

Penekanan produksi gas metana seringkali berbanding lurus dengan penurunan 

konsumsi bahan kering ataupun kecernaan bahan kering. 

Upaya yang dilakukan untuk menekan produksi gas ini akan memiliki dua 

keuntungan sekaligus baik jangka pendek yaitu mampu mengurangi kehilangan 

energi pada ternak dan meningkatkan atau mempertahankan produktivitas 

kecernaan bahan pakan, dan dalam jangka panjang mampu menurunkan laju 
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pemanasan global. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

memberikan pakan yang memiliki kualitas dan kecernaan yang baik yaitu pelet 

Indigofera yang diperkaya dengan tepung maggot BSF (pelet I-Got), dimana pakan 

yang benutrisi tinggi cenderung menghasilkan produksi gas metana dalam jumlah 

yang rendah. Indigofera zollingeriana adalah jenis legume pakan yang memiliki 

mineral dan protein yang tinggi. Susanti et al(2014) menyatakan bahwa tanaman 

yang mengandung protein kasar lebih dari 18% mencerminkan tanaman tinggi 

protein sehingga berpotensi digunakan sebagai suplemen untuk meningkatkan 

kualitas pakan ternak ruminansia. Selain Indigofera zollingeriana penelitian ini 

juga menggunakan maggot BSF, maggot BSF merupakan larva dari lalat black 

soldier yang memiliki kandungan protein yang cukup tinggi. Profil asam amino 

yang terkandung di dalam tepung BSF mirip dengan tepung kedelai, khususnya 

kandungan metionin + sistin yang merupakan asam amino esensial untuk 

petumbuhan hewan ternak (Veldkamp dan Bosch, 2015). Selain memiliki 

kandungan protein yang tinggi maggot BSF ini juga mengandung senyawa yang 

bersifat sebagai antibiotika dan antiviral jadi dari segi kesehatan ternak juga 

menguntungkan. Pakan yang diberikan ini berupa pellet hal ini karena dari beberapa 

penelitan menunjukkan bahwa pakan komplit berbentuk pellet lebih  bisa diterima 

(acceptable) oleh ternak, pemberiannya mudah dan tidak berdebu (Krisnan dan 

Ginting, 2009) 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

informasi mengenai laju produksi gas metan menjadi minimal, dengan di berikan 

nya pelet Indigofera zollingeriana yang diperkaya dengan tepung maggot BSF. 

 
1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajariprofil produksi 

gas dan konsentrasi metana yang dihasilkan dari pelet indigofera maggot (I-Got) 

secara in-vitro 

 
1.3. Hipotesa 

Diduga dengan penambahan tepung maggot BSF pada pelet indigofera akan 

menurunkan laju produksi gas dan konsentrasi gas metan . 
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